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Abstract 

Google Classroom is one type of a learning system that is used to facilitate 

teachers/lectures in making, distributing and classifying tasks paperlessly. This 

research is to know the use of Google Classroom in the Accounting major of the 

Accounting department in Universitas Islam Indonesia. The aim of this research is 

to know the impact by the use of Google Classroom in supporting learning in the 

accounting major. This research is represented by 314 active students stood from 

2014, 2015, 2016 and 2017 year students. The method used in collecting data from 

the respondents are questionnaires which is then analysed using the SPSS 17 

program. Results to this researh shows that there is no significant impact from the 

ease of use in Google Classroom and students expectation from Google Classroom 

in supporting learning in the accounting major. Where as there are significant 

impacts in performance of Google Classroom and Social Influence in using Google 

Classroom in supporting learning in the accounting major. 

Key words: Google Classroom, Performance, Social Influence 
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Abstrak 

Google Classroom merupakan suatu serambi pembelajaran campuran untuk ruang 

lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam membuat, 

membagikan dan menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas. Penelitian ini 

berkaitan dengan penerapan Google Classroom dalam pembelajaran Akuntansi di 

Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh dari penggunaan Google Classroom tersebut dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi. Responden terdiri dari 314 mahasiswa yang 

merupakan mahasiswa aktif dari angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner penelitian yang datanya 

dianalisis menggunakan program SPSS 17. Hasil dari penelitian ini menujukkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari kemudahan Google Classroom dan 

harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi. Sedangkan untuk performa Google Classroom dan 

pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom terdapat perngaruh yang 

signifikan. 

Kata Kunci: Google Classroom, Performa, Pengaruh Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman sekarang ini tidak lepas dari teknologi informasi (TI) 

yang juga semakin berkembang. Teknologi Informasi adalah salah satu dari banyak 

perangkat yang digunakan manajer dalam mengantisipasi perubahan (Laudon dan 

Laudon, 2014).  Dengan berkembangnya TI membuat banyak orang berinovasi 

untuk membuat TI yang dapat digunakan untuk memudahkan orang lain dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, mulai dari mengirim pesan, tugas dan 

berkomunikasi secara online, mencari dan membeli barang secara online, memesan 

tiket dan moda transportasi secara online dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

banyak aspek kehidupan manusia yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

informasi dimana salah satunya terkait dengan proses pembelajaran di bidang 

pendidikan. 

Proses pembelajaran sekarang ini berbeda dengan zaman dahulu dimana 

kelas yang diadakan selalu secara langsung (face to face). Dengan perkembangan 

TI, ada banyak aplikasi maupun website yang dapat digunakan sebagai media 

penunjang untuk menggantikan proses pembelajaran di kelas. Sebagai contoh yaitu 

Klasiber yang ada di Universitas Islam Indonesia (UII). Klasiber itu sendiri 

merupakan website yang dikembangkan oleh UII sebagai media penunjang 

pembelajaran dimana dapat digunakan untuk mengumpulkan tugas yang diberikan 

dosen apabila kelas kosong, serta pembagian materi oleh dosen kepada mahasiswa. 
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Namun sekarang ini Klasiber sudah jarang digunakan dan digantikan oleh Google 

Classroom yang fiturnya lebih lengkap.  

Google Classroom merupakan sistem manajemen pembelajaran untuk 

sekolah-sekolah dengan tujuan memudahkan pembuatan, pendistribusian dan 

penilaian tugas secara paperless. Google Classroom berperan sebagai media atau 

alat yang dapat digunakan oleh pengajar dan siswa untuk menciptakan kelas online 

atau kelas secara virtual, dimana dosen dapat memberikan pengumuman maupun 

tugas ke mahasiswa yang diterima secara langsung (real time) oleh mahasiswa 

tersebut. Yang membedakan Google Classroom dengan Klasiber yaitu dengan 

Klasiber mahasiswa tidak dapat mengetahui informasi yang di sampaikan oleh 

dosen secara langsung (real time) karena sistem dari Klasiber sendiri menggunakan 

website, sehingga mahasiswa harus login terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 

ada informasi atau tugas terbaru dari dosen. Untuk Google Classroom, sistem yang 

digunakan tidak hanya website namun juga dalam bentuk aplikasi yang dapat 

digunakan dalam smartphone dimana akun dari mahasiswa yang menggunakan 

akan login secara terus menerus sehingga jika dosen memberikan materi, tugas atau 

pengumuman, mahasiswa dapat menerima notifikasi secara otomatis.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Izenstark dan Leahy (2015), desain 

dari Google Classroom sudah tidak asing lagi bagi siswa-siswa karena mereka 

sudah menggunakan beberapa produk dari Google via akun Google Apps. Siswa-

siswa sangat menyukai bagaimana konektivitas antara Google Classroom dengan 

akun Google Drive. Mereka tidak perlu khawatir untuk menyimpan dokumen-

dokumen dalam komputer kelas dikarenakan dengan fitur menyimpan secara 
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otomatis (autosave) dan kegunaan dari Drive membuat tugas-tugas lebih mudah 

disimpan dan terorganisir.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nabiyev dalam penelitian 

Filippova (2015), pembelajaran secara online memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya seperti belajar dengan kecepatan masing-masing, 

ketersediaan pembelajaran untuk semua orang, memperoleh umpan balik, 

kemampuan kerja dari proses pembelajaran, kesetaraan sosial, pendekatan individu 

serta pembelajaran yang lebih murah. Namun terdapat pula beberapa kekurangan 

dari pembelajaran secara online seperti kurangnya komunikasi langsung (face to 

face) antara siswa dengan pengajar, kondisi individu yang tidak diperhatikan dalam 

pembelajaran jarak jauh, akses langsung pada sumber materi yang diajarkan, tidak 

adanya pelatihan yang dilakukan serta membutuhkan akses Internet dan perangkat 

pendukung (komputer atau smartphone).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aparicio et al. (2016), mereka 

mengindikasikan bahwa mahasiswa melihat sistem pembelajaran secara online (e-

learning) dapat meningkatkan produktivitas dan memfasilitasi tugas-tugas mereka. 

Untuk itu, kegunaan dari pembelajaran secara online memberikan dampak positif 

untuk keberhasilan universitas secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marfuatun et al. (2013), mengatakan bahwa tingkat keterlaksanaan penerapan 

metode pembelajaran kooperatif secara online cukup baik, namun perlu adanya 

dukungan sarana yang memadai baik untuk komputer maupun server e-learning. 

Pada penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Logofatu 

et al. (2015) yang membahas mengenai tantangan pendidikan baru dengan 
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melakukan uji coba penggunaan Google Classroom pada Universitas Bucharest. 

Dalam penelitiannya, Logofatu et al. (2015) memiliki ketertarikan untuk 

menyampaikan cara baru dalam melakukan kegiatan kampus menggunakan Google 

Classroom. Mereka menjelaskan mengenai bagaimana penggunaan dari Google 

Classroom itu sendiri berdasarkan pengalaman dari professor Bogdan Logofatu 

dalam mengajar enam kelas program magister dan satu kelas program sarjana. 

Logofatu et al. (2015) melakukan penelitian di Universitas Bucharest tahun 2015 

sedangkan pada penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia pada tahun 2017.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Google Classroom dalam Pembelajaran Akuntansi: 

Studi Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi? 

2. Bagaimana performa Google Classroom dalam menunjang pembelajaran 

Akuntansi? 

3. Bagaimana harapan terhadap penggunaan Google Classroom dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi? 

4. Bagaimana pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan 

Google Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana performa Google Classroom dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi. 

3. Untuk mengetahui bagaimana harapan terhadap penggunaan Google 

Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sosial terhadap penggunaan Google 

Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pengajar terkait dengan bagaimana pengaruh dari penggunaan aplikasi Google 

Classroom dalam menunjang pelaksanaan perkuliahan, serta memberikan 

masukan bagi pengajar apabila terdapat kekurangan dalam penggunaan aplikasi 

ini. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

gambaran bagi pembaca terkait kelebihan maupun kekurangan dari penggunaan 

aplikasi Google Classroom dalam menunjang proses pembelajaran Akuntansi 
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sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan 

aplikasi ini. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi arti penting penelitian yang memaparkan latar belakang masalah 

sebagai dasar penelitian, kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah serta 

memaparkan tujuan penelitian dan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini.   

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori yang digunakan sebagai dasar penelitian serta penjelasan 

mengenai online learning, Google Classroom dan Pembelajaran Akuntansi. 

Pada bab ini juga berisi penelitian terdahulu, perumusan hipotesis penelitian 

dan kerangka pemikiran yang diuraikan dari hipotesis yang sudah dibuat 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian, 

pengertian dan penjelasan mengenai variabel yang digunakan, baik itu variabel 

independen maupun dependen, metode pengumpulan data yang digunakan serta 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan berkaitan dengan hasil pengumpulan data, analisis 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis 
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dengan menggunakan uji t dan terakhir pembahasan mengenai hasil pengujian 

yang sudah dilakukan. 

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan serta memberikan saran-saran atas penelitian tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Online Learning 

Secara umum, belajar online merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan 

secara elektronik dengan menggunakan media berbasis komputer serta sebuah 

jaringan.  Belajar online dikenal juga dengan istilah pembelajaran elektronik, e-

learning, online learning, internet-enabled learning, virtual learning, atau web-

based learning (Maulidi, 2015). Berdasarkan artikel yang diperoleh dari The 

University of Edinburgh (2017), online learning merupakan cara melakukan 

pembelajaran tanpa harus hadir langsung ke kampus (kelas). Sedangkan menurut 

Hartley (2001), e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang 

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 

Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa online learning 

atau yang lebih dikenal dengan istilah e-learning adalah cara yang digunakan dalam 

melakukan proses belajar mengajar dengan media penunjang elektronik khususnya 

internet. 

Beberapa universitas sudah menggunakan online learning untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar sehingga mahasiswa tidak perlu datang ke kampus 

karena seluruh kegiatan dilakukan melalui sistem online. Universitas Bina 

Nusantara (Binus) menerapkan online learning untuk mendorong mahasiswa agar 
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self-learning dan merancang sedemikian rupa pola pembelajaran secara online 

sehingga mahasiswa tetap merasa sedang belajar di dalam kelas (Rochman, 2014). 

Binus mengembangkan sendiri platform yang digunakan sebagai media online 

learning, yaitu Binusmaya. Dalam Binusmaya ini, terdapat beberapa fasilitas 

seperti course room yang digunakan untuk pertanyaan terkait mata kuliah, team 

room sebagai sarana untuk pembahasan tugas kelompok, personal room sebagai 

sarana untuk melakukan pertanyaan atau konsultasi personal dengan dosen dan juga 

class conference yang digunakan untuk memudahkan mahasiswa berinteraksi 

dalam virtual class. 

Selain Binus ada Universitas Trisakti yang juga mengembangkan sendiri 

platform untuk online learning yaitu Trisakti Electronic Learning (TELL). 

Berdasarkan website resmi dari Trisakti Electronic Learning (2017), TELL 

memberikan fasilitas belajar mengajar secara virtual dengan memanfaatkan 

perangkat internet dengan mengkombinasikan pembelajaran online 70 persen dan 

tatap muka (face to face) 30 persen. Dengan komposisi pembelajaran seperti itu 

sangat memungkinkan peserta didik yang memiliki keterbatasan waktu atau secara 

geografis berjauhan dengan lokasi kampus Universitas Trisakti untuk tetap dapat 

mengikuti perkuliahan. 

Untuk perguruan tinggi diluar negeri seperti University of Birmingham UK, 

University of Georgia USA, University or Pretoria di Afrika Selatan, Massey 

University of New Zealand dan masih banyak lagi, menggunakan platform WebCT 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara online. WebCT 

atau Web Course Tool itu sendiri merupakan alat pembelajaran yang digunakan 
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oleh perguruan tinggi di dunia untuk melakukan proses pembelajaran secara online. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-Khanjari et al. (2005) 

mengenai E-Learning under WebCT, terdapat beberapa fasilitas yang ada dalam 

WebCT yaitu email tool yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 

berkomunikasi dengan pengajar maupun siswa lain, discussion tool yang dapat 

digunakan oleh pengajar untuk mengelola forum diskusi dengan berbagai topik, 

presentation tool yang dapat digunakan oleh kelompok yang akan presentasi untuk 

membagikan bahan presentasi, glossary yang dapat digunakan sebagai alat 

referensi yang dibuat oleh pengajar untuk mempermudah mahasiswa dalam 

mencari beberapa definisi terkait dengan pelajaran yang bersangkutan dan course 

calender yaitu salah satu bentuk alat komunikasi yang digunakan pengajar untuk 

membuat jadwal terkait kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sholahuddin (2004), penerapan 

e-learning menggunakan WebCT sangat membantu sekali, baik dalam pemberian 

materi maupun penilaian (assessment) serta dalam menggunakan fasilitas 

komunikasi sangat mudah sekali.  

2.1.2 Google Classroom 

Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu serambi 

pembelajaran campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat memudahkan 

pengajar dalam membuat, membagikan dan menggolongkan setiap penugasan 

tanpa kertas (paperless). Software tersebut telah diperkenalkan sebagai 
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keistimewaan dari Google Apps for Education yang rilis pada tanggal 12 Agustus 

2014. 

Menurut website resmi dari Google, aplikasi Google Classroom merupakan 

alat produktivitas gratis meliputi email, dokumen dan penyimpanan. Classroom di 

desain untuk memudahkan guru (pengajar) dalam menghemat waktu, mengelola 

kelas dan meningkatkan komunikasi dengan siswa-siswanya. Dengan Google 

Classroom ini dapat memudahkan peserta didik dan pengajar untuk saling 

terhubung di dalam dan diluar sekolah.  

Rosemarie DeLoro, seorang guru asal New York, menyatakan selama 60 

tahun dia mengajar tidak pernah sekalipun menggunakan komputer. Namun, sejak 

memiliki Chromebook dan Google Classroom di dalamnya, dia bisa dengan mudah 

memberikan pekerjaan rumah digital kepada murid-muridnya dan memberikan 

tanggapan secara langsung, kapan pun dan di manapun (Biantoro, 2014). 

Google Classroom didesain untuk empat pengguna yaitu pengajar, siswa, 

wali dan administrator. Bagi pengajar dapat digunakan untuk membuat dan 

mengelola kelas, tugas, nilai serta memberikan masukan secara langsung (real-

time). Untuk siswa dapat memantau materi dan tugas kelas, berbagi materi dan 

berinteraksi dalam aliran kelas atau melalui email, mengirim tugas dan mendapat 

masukan dan nilai secara langsung. Untuk wali dapat dugunakan untuk mendapat 

ringkasan email terkait tugas siswa. Ringkasan ini meliputi informasi tentang tugas 

yang tidak dikerjakan, tugas selanjutnya dan aktivitas kelas. Namun wali tidak bisa 

login ke kelas secara langsung. Wali menerima ringkasan email melalui akun lain. 
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Untuk administrator dapat membuat, melihat atau menghapus kelas di domainnya, 

menambahkan atau menghapus siswa dan pengajar dari kelas serta melihat tugas di 

semua kelas di domainnya. 

Berdasarkan website resmi dari Google, Google Classroom ini memberikan 

beberapa manfaat seperti: 1) Kelas dapat disiapkan dengan mudah; pengajar dapat 

menyiapkan kelas dan mengundang siswa serta asisten pengajar. Kemudian di 

dalam aliran kelas, mereka dapat berbagi informasi seperti tugas, pengumuman dan 

pertanyaan; 2) Menghemat waktu dan kertas; pengajar dapat membuat kelas, 

memberikan tugas, berkomunikasi dan melakuan pengelolaan, semuanya di satu 

tempat; 3) Pengelolaan yang lebih baik; siswa dapat melihat tugas di halaman tugas, 

di aliran kelas maupun di kalender kelas. Semua materi otomatis tersimpan dalam 

folder Google Drive; 4) Penyempurnaan komunikasi dan masukan; pengajar dapat 

membuat tugas, mengirim pengumuman dan memulai diskusi kelas secara 

langsung. Siswa dapat berbagi materi antara satu sama lain dan berinteraksi dalam 

aliran kelas melalui email. Pengajar juga dapat melihat dengan cepat siapa saja yang 

sudah dan belum menyelesaikan tugas, serta langsung memberikan nilai dan 

masukan real-time; 5) Dapat digunakan dengan aplikasi yang anda gunakan; kelas 

berfungsi dengan Google Document, Calender, Gmail, Drive dan Formulir; 6) 

Aman dan terjangkau; kelas disediakan secara gratis. Kelas tidak berisi iklan dan 

tidak pernah menggunakan konten atau data siswa untuk tujuan iklan.  

Google Classroom dapat diakses melalui 2 cara yaitu melalui website dan 

aplikasi. Untuk website dapat diakses menggunakan browser apapun seperti 
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Chrome, FireFox, Internet Explorer ataupun Safari. Sedangkan untuk aplikasi dapat 

diunduh secara gratis melalui Playstore untuk Android dan App Store untuk iOS. 

2.1.3 Pembelajaran Akuntansi 

Program studi Akuntansi merupakan salah satu dari tiga jurusan yang ada 

dalam Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia. Pada jurusan ini, mahasiswa 

diwajibkan menyelesaikan 144 satuan kredit semester (SKS) sebelum dinyatakan 

lulus dan mendapat gelar sarjana. Dalam 144 SKS tersebut dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu 16 SKS untuk matakuliah pengembangan kepribadian (MPK), 29 SKS 

untuk mata kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK), 12 SKS untuk mata kuliah 

keilmuan dan keterampilan pilihan (MKKp), 66 SKS untuk mata kuliah keahlian 

berkarya (MKB), 11  SKS untuk mata kuliah perilaku berkarya (MPB) dan 10 SKS 

untuk mata kuliah kehidupan bermasyarakat (MBB). 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara mahasiswa dan dosen 

dengan sumber belajar (bahan ajar) pada suatu lingkungan belajar. Dalam 

melakukan proses pembelajaran Akuntansi, dosen satu dengan dosen yang lain 

memiliki cara mengajar yang berbeda. Untuk matakuliah yang memiliki banyak 

perhitungan seperti Akuntansi Pengantar, Akuntansi Keungan Menengah, 

Akuntansi Keuangan Lanjutan, Akuntansi Kombinasi Bisnis, Akuntansi Biaya, 

Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan, Perpajakan dan Statistik Inferensial 

menuntut mahasiswa untuk lebih banyak latihan soal. Bagi dosen tertentu cukup 

dijelaskan dikelas dan langsung diberikan tugas untuk segera dikumpulkan di akhir 

kelas. Untuk dosen lain, setelah dijelaskan dan diberikan latihan dikelas, mahasiswa 
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akan diberikan tugas dirumah agar dapat berlatih lebih banyak dan harapannnya 

menjadi lebih faham dengan materi yang diajarkan.  

Untuk matakuliah yang memiliki sedikit perhitungan seperti Sistem 

Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Manajemen, Sistem Pengendalian 

Manajemen, Kewirausahaan Syariah, Pengantar Bisnis dan Manajemen, Teori 

Akuntansi, Pengauditan, Hukum Bisnis, Audit Forensik, Ekonomi Islam, 

Akuntansi Pemerintahan maupun Akuntansi Sektor Publik mahasiswa biasanya 

akan dibagikan menjadi beberapa kelompok yang akan dijadwalkan untuk 

melakukan presentasi pada setiap pertemuannya. Sehingga disini mendorong 

mahasiswa untuk belajar terlebih dahulu mengenai materi yang akan dibahas 

sebelum dijelaskan oleh dosen di kelas. 

Selain itu ada matakuliah yang diadakan di lab seperti Analisis Laporan 

Keuangan, Audit Berbasis Teknologi, Statistik Deskriptif, Sistem Aplikasi ERP – 

SAP, Integrasi Proses Bisnis – SAP maupun Sistem dan Teknologi Informasi 

dimana mahasiswa akan mengerjakan tugas masing-masing dengan komputer 

masing-masing, untuk menyelesaikan rencana studi satu semester yang sudah 

dibuat oleh dosen. Pada pertengahan dan akhir setiap semester, mahasiswa akan 

diuji pemahamannya terkait dengan matakuliah yang sudah diajarkan dengan ujian 

tengah semester dan ujian akhir semester. Untuk beberapa dosen, ditambah dengan 

kuis yang diadakan di kelas.  

Dari beberapa dosen yang mengajar di program studi Akuntansi, sebagian 

menggunakan Google Classroom untuk menunjang proses pembelajarannya dalam 
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satu semester. Dengan Google Classroom tersebut, dosen dapat mengirim silabus 

yang berisi rencana kegiatan pembelajaran untuk satu semester kedepan, dapat 

mengirimkan materi yang akan diterima oleh semua mahasiswa, dapat memberikan 

tugas kepada mahasiswa dengan batas waktu tertentu, mendistribusikan tugas yang 

sudah di koreksi, mengadakan kuis, memberikan pengumuman yang mendadak dan 

lain sebagainya.   

2.1.4 Teori-teori Penerimaan Teknologi 

2.1.4.1 Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan suatu model yang 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang menggambarkan hubungan 

antara kepercayaan atau keyakinan, sikap, norma, niat dan perilaku individu. 

Berdasarkan model ini, perilaku seseorang ditentukan berdasarkan niat atau 

kehendaknya untuk melakukan. Kehendak itu sendiri ditentukan dengan sikap 

individu dan norma subyektifnya terhadap perliaku. Teori ini dapat di ringkas 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Behavioral Intention = Attitude + Subjective norms 

Berdasarkan TRA, sikap seseorang terhadap suatu perilaku ditentukan 

berdasarkan keyakinan terhadap konsekuensi atas suatu perilaku dan mengevaluasi 

konsekuensi-konsekuensi tersebut. Keyakinan ditentukan oleh kemungkinan 

subyektif seseorang bahwa melakukan sesuatu atau perlikau tertentu dapat 

menciptakan hasil tertentu. 
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Gambar 2.1 
Model Theory Reasoned Action 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Davis dan Bagozzi (1989) 

2.1.4.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang 

dikembangkan oleh Davis (1986) dengan tujuan untuk memprediksi penerimaan 

terhadap penggunaan suatu teknologi. Model ini mengatakan bahwa penerimaan 

suatu sistem informasi ditentukan oleh dua faktor utama yaitu penerimaan 

kegunaannya (perceived usefulness) dan penerimaan kemudahan dalam 

menggunakan (perceived ease of use).  

Perceived usefulness di definisikan sebagai derajat dimana seseorang 

percaya bahwa dengan menggunakan sistem dapat meningkatkan kinerjanya 

sedangkan untuk perceived ease of use berkaitan dengan keyakian seseorang bahwa 

menggunakan sistem akan menjadi effortless. Menurut Davis (1986), sikap dari 

individu bukan faktor utama yang menentukan kegunaannya terhadap suatu sistem, 

tetapi juga berdasarkan dampak yang mempengaruhi kinerjanya.  
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Gambar 2.2 
Model Technology Acceptance Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Davis dan Bagozzi (1989) 

2.1.4.3 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan 

teori yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003), yang merupakan 

perkembangan (extension) dari teori TAM mengenai penerimaan teknologi. Teori 

ini berkaitan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi niat berperilaku 

(behavioural intentions) untuk menggunakan teknologi tertentu. UTAUT 

menempatkan harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort 

expectancy) dan pengaruh sosial (social influence) sebagai hal-hal yang 

mempengaruhi niat dalam berperilaku terhadap penggunaan teknologi.  

Harapan kinerja (performance expectancy) merupakan derajat dimana 

individu (pengguna) mengharapkan bahwa dengan menggunakan sistem dapat 

membantu memperoleh keuntungan atau kemudahan dalam kinerjanya. Kemudian 

harapan usaha (effort expectancy) merupakan derajat kemudahan yang 

berhubungan dengan penggunaan sistem. Pengaruh sosial (social influence) 
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merupakan derajat dimana individu menganggap penting bagi orang lain untuk 

menerima bahwa ia harus menggunakan sistem yang baru. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cech dan Bures (2004), 

pembelajaran yang dilakukan secara online atau dikenal dengan e-learning sering 

gagal memberikan hasil yang diinginkan dikarenakan implementasinya belum 

dilakukan secara totalitas. Keberhasilan implementasi dari e-learning 

membutuhkan tiga hal utama yaitu people, process dan technology. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholahuddin (2004) bertujuan untuk 

menunjukkan bagaimana penerapan e-learning dengan platform WebCT di 

Universitas Padjajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan penerapan e-

learning (WebCT) di perguruan tinggi sangat membantu sekali, baik dalam 

melakukan pemberian materi maupun penilaian (assessment), serta dalam 

menggunakan fasilitas komunikasi sangat mudah. Dengan penggunaan WebCT ini 

dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar.  

Penelitian Logofatu et al. (2015) dilakukan di University of Bucharest 

dengan tujuan untuk menunjukkan cara baru dalam melakukan pembelajaran di 

kampus dengan menggunakan Google Classroom sebagai media pembelajaran 

berjarak (Distance Learning). Dengan Google Classroom terdapat banyak peluang 

(opportunities) yang dapat diciptakan atau disiapkan untuk melakukan 

pembelajaran, mulai dari bagaimana bergabung dalam kelas virtual serta apa saja 

yang bisa dilakukan dengan Google Classroom. Berdasarkan pengalaman 
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menggunakan Google Classroom, peneliti mengatakan bahwa Classroom 

menawarkan all in one solution dimana semua dokumen dikelola secara otomatis 

oleh folder Google Drive untuk masing-masing pengajar dan siswa.  

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

Penerimaan kemudahan dalam menggunakan (perceived ease of use) 

merupakan derajat dimana seseorang yakin bahwa menggunakan sistem 

tertentu akan membuat orang tersebut effortless atau bebas dari usaha lebih 

(Davis, 1989). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cech dan Bures 

(2004), suksesnya implementasi pembelajaran online membutuhkan tiga hal 

utama yaitu people, processes dan technology. People disini berkaitan dengan 

kemampuan mahasiswa, perilaku mahasiswa maupun dosen serta motivasi 

dosen dalam menggunakan Google Classroom. Process berkaitan dengan 

implementasi Google Classroom dalam melakukan pembelajaran Akuntansi. 

Technology berkaitan dengan pemilihan sistem dan bagaimana memperolehnya 

serta infrastruktur untuk penggunaannya (komputer maupun smartphone).  

Dalam hal ini, kemudahan dalam menggunakan Google Classroom 

mencakup ketiga hal tersebut. Sehingga, semakin tinggi penerimaan mahasiswa 

terhadap kemudahan penggunaan Google Classroom, semakin tinggi pula peran 

Google Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

2.3.2 Performa Google Classroom dalam pembelajaran Akuntansi 

Menurut Venkatesh et al. (2003), performance expectancy merupakan 

derajat dimana individu (pengguna) mengharapkan bahwa dengan menggunakan 

sistem dapat membantu memperoleh keuntungan atau kemudahan dalam bekerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghalandari (2012), performa dari 

sistem pelayanan e-banking memberikan dampak yang signifikan dan berpengaruh 

positif kepada penggunanya sehingga pengguna akan lebih termotivasi untuk 

menggunakan pelayanan tersebut.  

Dalam hal ini, performa Google Classroom diharapkan dapat memudahkan 

mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran Akuntansi yang dilakukan 

secara online. Performa itu sendiri berkaitan dengan penampilan, cara kerja maupun 

fasilitas yang diberikan oleh Google Classroom untuk penggunanya. Sehingga, 

semakin tinggi performa Google Classroom maka semakin tinggi pengaruhnya 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi 
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2.3.3 Harapan terhadap penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran 

Akuntansi 

Harapan usaha (effort expectancy) merupakan derajat kemudahan yang 

berhubungan dengan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Oliveira et al. (2014) mengenai pemahaman 

terhadap penggunaan mobile banking, hasilnya menujukkan bahwa effort 

expectancy terhadap niat menggunakan mobile banking tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan (tidak berpengaruh positif) karena penerimaan penggunaan mobile 

banking bergantung pada tingkat kenyamanan dan kemampuan menggunakan 

telepon genggam.  

Dalam hal ini, harapannya Google Classroom dapat memudahkan proses 

pembelajaran Akuntansi. Kemudahan tersebut berkaitan dengan kejelasan dan 

pemahaman dalam mengguanakan aplikasi atau website dari Google Classroom, 

sehingga akan memudahakan mahasiswa dalam menggunakan. Semakin tinggi 

harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom, maka semakin tinggi 

pengaruhnya dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Harapan terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 
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2.3.4 Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran Akuntansi 

Berdasarkan pengertian dari Business Dictionary, pengaruh sosial 

merupakan tindakan, reaksi maupun pemikiran yang dipengaruhi oleh orang lain 

maupun kelompok lain. Menurut Venkatesh et al. (2003), pengaruh sosial (social 

influence) merupakan derajat dimana individu menganggap penting bagi orang lain 

untuk menerima bahwa ia harus menggunakan sistem yang baru. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Bawack dan Kamdjoug (2017), pengaruh sosial 

terhadap penggunaan sistem informasi kesehatan memiliki dampak yang signifikan 

karena penggunaan sistem informasi kesehatan tersebut bergantung pada pasien dan 

pemerintah. Dokter memilih untuk menggunakan sistem tersebut jika diwajibkan 

dan pasien memerlukan sistem tersebut.  

Dalam hal ini, pengaruh sosial berkaitan dengan bagaimana peran orang-

orang penting seperti dosen ataupun peran orang lain seperti asisten dosen maupun 

teman-teman dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa agar mahasiswa 

menggunakan Google Classroom. Oleh karena itu, semakin tinggi pengaruh sosial 

terhadap penggunaan Google Classroom, maka semakin tinggi pengaruhnya dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh 

positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik dimana 

peneliti ingin membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran dan Bougie, 

2017). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 program studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Peneliti melakukan penelitian pada 

mahasiswa Akuntansi UII untuk mengetahui bagaimana peran Google Classroom 

sebagai media penunjang pembelajaran Akuntansi. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2017), sampel adalah bagian dari populasi. 

Untuk penelitian ini sampel yang akan diambil didasarkan pada rumus Slovin. 

Rumus tersebut sebgai berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

 Keterangan 

n = jumlah sampel  

N = populasi 

e = error atau tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat 

ditoleransi 

Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 

atau sampling berdasarkan tujuan. Menurut Saunders (2012), purposive sampling 

merupakan sebuah teknik yang menggunakan kriteria tertentu untuk mendapatkan 
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hasil penelitian yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti. Kriteria pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa akuntansi yang berstatis aktif, yaitu angkatan 2014, 2015, 

2016 dan 2017. 

2. Mahasiswa akuntansi yang menggunakan Google Classroom. 

3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel 

3.2.1 Variabel Independen 

a. Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

Davis (1986) berpendapat bahwa penerimaan kemudahan berkaitan dengan 

keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan 

membuat orang tersebut menjadi effortless (bebas dari usaha lebih). Persepsi 

kemudahan dalam hal ini menggambarkan Google Classroom yang dapat 

memudahkan mahasiswa dalam melakukan beberapa hal berkaitan dengan 

pembelajaran Akuntansi. Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google 

Classroom diukur dengan 6 pertanyaan berdasarkan teori yang dikembangkan 

oleh Davis (1986) dengan 6 skala likert. 

b. Performa Google Classroom 

Venkatesh et al. (2003) mengatakan bahwa performance expectancy 

berkaitan dengan keuntungan atau kemudahan yang diperoleh dalam bekerja, 

dengan menggunakan sistem tertentu. Performa dalam hal ini menggambarkan 

keuntungan yang diperoleh dari Google Classroom dalam melakukan proses 

pembelajaran Akuntansi. Performa Google Classroom diukur dengan 3 
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pertanyaan berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) 

yang terdiri dari 6 skala likert. 

c. Harapan terhadap penggunaan Google Classroom 

Harapan dalam hal ini berkaitan dengan ekspektasi yang diinginkan dengan 

penggunaan Google Classroom dalam proses pembelajaran Akuntansi. Harapan 

Google Classroom diukur dengan 3 pertanyaan berdasarkan teori yang 

dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) yang terdiri dari 6 skala likert. 

d. Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 

Venkatesh et al. (2003) mengemukakan pengaruh sosial berkaitan dengan 

suatu keadaan dimana individu menganggap penting bagi orang lain untuk 

menerima bahwa orang tersebut harus menggunakan sistem yang baru. Dalam 

hal ini, pengaruh sosial datang dari dosen, asisten dosen, teman-teman dan 

lingkungan kampus yang mempengaruhi mahasiswa untuk menggunakan 

Google Classroom dalam pembelajaran akuntansi. Pengaruh sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom diukur dengan 4 pertanyaan, didasarkan pada 

teori yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) yang terdiri dari 6 skala 

likert. 

3.2.2 Variabel Dependen 

Pembelajaran Akuntansi 

Dari variabel-variabel independen diatas akan dicari tahu hubungannya 

dengan pembelajaran akuntansi yang disini merupakan variabel dependen 
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penelitian. Pembelajaran akuntansi diukur dengan 6 pertanyaan berdasarkan teori 

yang dikembangkan oleh Davis (1986), yang terdiri dari 6 skala likert. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner (questionnaire) merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah 

dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka, 

biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran dan Bougie, 

2017). Pengumpulan data dengan kuesioner tersebut merupakan cara memperoleh 

data secara langsung (data primer). Menurut Sekaran dan Bougie (2017), data 

primer (primary data) merupakan informasi yang diperoleh secara langsung (dari 

tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan 

tertentu dari studi. Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner dengan dua 

cara, yaitu secara langsung ke responden dan secara elektronik dalam bentuk 

Google Form. 

Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala Likert. Menurut 

Sekaran dan Bougie (2017), skala likert adalah skala yang dirancang untuk 

menelaah seberapa kuat subyek menyetujui suatu pernyataan. Rentang skor skala 

likert dimulai dari satu sampai dengan enam yaitu: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Agak Tidak Setuju (ATS) 

4. Agak Setuju (AS) 
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5. Setuju (S) 

6. Sangat Setuju (SS). 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji keakuratan pertanyaan pertanyaan 

yang digunakan dalam kuesioner, dalam mengukur variabel. Kuesioner dikatakan 

valid apabila mampu mengungkapkan nilai variabel yang diteliti. 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Pertanyaan dikatakan handal atau reliable ketika jawaban 

terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS 

memudahkan dalam melakukan uji tersebut yaitu dengan membandingkan nilai 

Cronbach Alpha dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian. Jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada tingkat signifikansi yang digunakan, 

maka pertanyaan dianggap reliable.  

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2006), uji normalitas digunakan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel penganggur (residual) berdistribusi normal atau 
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tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan SPSS untuk melakukan uji 

normalitas. Cara untuk melihat apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

adalah melihat nilai skewness dan kurtosis yang dihasilkan, dengan 

membandingkan nilai statistik dan nilai standard deviasi. Jika nilainya berada 

diantara -2 dan 2, maka dapat dikatakan bahwa data normal.   

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2006) uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas 

(independen). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan SPSS untuk 

melakukan uji multikolinearitas. Caranya dapat dilakukan dengan melihat nilai 

VIF atau nilai Tolerance yang dihasilkan. Jika nilai VIF kurang dari 10 maka 

tidak terdapat masalah multikolineritas. Jika menggunakan nilai tolerance, 

maka dilihat apakah nilai tolerance diatas atau dibawah 0,01. Jika nilai 

tolerance diatas 0,01, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2006) uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan SPSS dengan grafik scatterplot untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas. Jika hasilnya menunjukkan pola tertentu seperti titik-titik 

yang membentuk pola teratur seperti bergelombang, maka dapat dikatakan 

terjadi heteroskedastisitas. Namun jika pola yang dihasilkan tidak jelas seperti 
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menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedestisitas 

3.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisa ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penerimaan mahasiswa 

terhadap kemudahan Google Classroom, performa Google Classroom, harapan 

mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom dan pengaruh sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom terhadap pembelajaran Akuntansi. Model regresi 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

PA = α + β1KGC + β2PGC + β3HGC + β4PSGC + e 

Keterangan : 

PA  : Pembelajaran Akuntansi 

α  : Konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi 

KGC  : Penerimaaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

PGC  : Performa Google Classroom 

HGC  : Harapan terhadap penggunaan Google Classroom 

PSGC  : Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 

e  : error 

3.4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda dengan uji t, menggunakan program SPSS. Uji t pada dasarnya digunakan 

untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual 
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dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk melihat pengaruh antar 

variabel, peneliti membandingkan nilai t-statistik dari perhitungan menggunakan 

SPSS dengan nilai t-tabel. Jika nilai dari t-statistik yang dihasilkan lebih besar 

daripada nilai t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Namun jika nilai dari t-

statisik lebih kecil daripada nilai t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang diperlukan 

sudah terkumpul dan diuji. Hasil pengujian merupakan informasi yang digunakan 

untuk mengetahui apakah hipotesis yang dikemukakan dapat diterima atau tidak. 

Penyajian analisis dan pembahasan disini dibagi menjadi lima bagian. Bagian 

pertama merupakan profil Google Classroom di prodi akuntansi Universitas Islam 

Indonesia. Kedua hasil pengumpulan data yang menjelaskan jumlah dari data yang 

siap dianalisis. Ketiga deskripsi dari responden dalam penelitian ini. Keempat 

beberapa hasil pengujian seperti uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. 

Terakhir pembahasan hasil penelitian dengan uji hipotesis yang dilakukan. 

4.1 Profil Google Classroom di Prodi Akuntansi Universitas Islam Indonesia 

4.1.1 Google Classroom 

Wikipedia mendefinisikan Google Classroom sebagai sistem pembelajaran 

yang bertujuan untuk memudahkan pembuatan, pembagian dan penilaian tugas-

tugas secara paperless, yang dirilis pertama kali pada 12 Agustus 2014. Sebelum 

pertama kali dikenalkan ke publik, Google Classroom sudah di uji coba di beberapa 

sekolahan dimana lebih dari 100.000 pengajar dari 45 negara mendaftar untuk 

mencoba sistem tersebut. Berdasarkan hasil publikasi dari Jorge Lugo, seorang 

software engineer, dinyatakan bahwa setelah Google Classroom dirilis pada 12 

Agustus 2014 sampai enam bulan berikutnya, terdapat lebih dari 30 juta tugas yang 

dikumpulkan melalui Google Classroom. 
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Disini penulis akan menjelaskan mengenai beberapa fitur yang biasanya 

digunakan dalam Google Classroom di Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. 

1. Classes 

Gambar 4.1 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa mahasiswa yang bersangkutan bergabung 

di kedua kelas tersebut, yaitu kelas Perpajakan Internasional dengan dosen 

bu Umi Sulistiyanti, S.E., M.Acc., Ak. dan kelas Akuntansi Pemerintahan 

dengan dosen bu Ahada Nur Fauziya, S.E., M.Ak., Ak. 

2. Stream 

Gambar 4.2 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Gambar 4.2 menunjukkan fitur stream dari Google Classroom untuk kelas 

Perpajakan Internasional. Dalam stream ini dosen dapat mengirimkan 

materi, tugas, quiz maupun pengumuman yang akan muncul dan diterima 

langsung oleh seluruh mahasiswa yang bergabung di kelas tersebut. 

3. Classmates 

Gambar 4.3 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Gambar 4.3 menunjukkan fitur classmates dari Google Classroom yang 

berisi daftar mahasiswa yang bergabung dalam kelas Perpajakan 

Internasional. Disini dosen dan mahasiswa atau mahasiswa dengan 

mahasiswa lain dapat berinteraksi langsung dengan menu mail yang ada 

untuk bertukar informasi. 
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4. About 

Gambar 4.4 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Gambar 4.4 menunjukkan fitur about dari Google Classroom yang 

digunakan untuk menjelaskan mengenai kelas Perpajakan Internasional. 

Biasanya berisi deskripsi matakuliah, ruangan kelas, jam pelajaran dari 

matakuliah yang bersangkutan serta nama dan email dosen yang mengajar. 

5. Calender 

Gambar 4.5 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Gambar 4.5 menunjukkan fitur calender yang ada dalam Google Classroom 

yang selain dapat digunakan untuk melihat hari dan tanggal  seperti  fungsi 
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calender pada biasanya, dapat juga digunakan untuk mengingatkan 

deadline dari tugas-tugas yang diberikan oleh dosen yang bersangkutan. 

6. To-do 

Gambar 4.6 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Gambar 4.6 menunjukkan fitur to-do yang ada dalam Google Classroom. 

Fitur ini dapat digunakan untuk melihat dan mengingatkan tugas-tugas yang 

harus segera dikumpulkan sesuai batas maksimal yang sudah ditentukan 

oleh dosen. 

7. Assignments 

Gambar 4.7 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Gambar 4.7 menunjukkan contoh assignment yang diberikan oleh dosen 

kepada mahasiswanya melalui Google Classroom, dimana mahasiswa dapat 

mengerjakan dan mengirimkan langsung melalui Google Classroom 

tersebut sesuai waktu yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa 

sebelum tanggal jatuh tempo. Setelah dikumpulkan, dosen dapat memeriksa 

dan menilai tugas tersebut, kemudian dibagikan kembali ke mahasiswa. 

4.1.2 Matakuliah yang menggunakan Google Classroom 

Tabel 4.1 
Perbandingan matakuliah yang menggunakan Google Classroom 

No Matakuliah Jumlah Presentase (%) 

1 Menggunakan Google Classroom 46 63,89 

2 Tidak menggunakan Google Classroom 26 36,11 

Total 72 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa dari total 72 matakuliah yang ada 

dalam prodi Akuntansi Universitas Islam Indonesia, 46 atau 63,89 persen 

menggunakan Google Classroom sedangkan 26 atau 36,11 persen tidak 

menggunakan Google Classroom. Dapat dikatakan bahwa mayoritas matakuliah 

menggunakan Google Classroom untuk menunjang proses pembelajaran 

Akuntansi. 

Berikut ini merupakan daftar matakuliah yang menggunakan Google 

Classroom dalam prodi akuntansi berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden: 

Tabel 4.2 
Matakuliah yang menggunakan Google Classroom 

No Matakuliah Jumlah Presentase 

1 Akuntansi Biaya 4 0,37% 

2 Akuntansi Keperilakuan 16 1,48% 

3 Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 0,09% 

4 Akuntansi Keuangan Menengah 1 21 1,95% 

5 Akuntansi Keuangan Menengah 2 32 2,97% 
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No Matakuliah Jumlah Presentase 

6 Akuntansi Keuangan Menengah 3 1 0,09% 

7 Akuntansi Keuangan Syariah 107 9,92% 

8 Akuntansi Kombinasi Bisnis 6 0,56% 

9 Akuntansi Manajemen 98 9,08% 

10 Akuntansi Pemerintah 12 1,11% 

11 Akuntansi Pengantar 47 4,36% 

12 Akuntansi Sektor Publik 27 2,50% 

13 Analisis Laporan Keuangan 2 0,19% 

14 Audit Berbasis Teknologi 5 0,46% 

15 Audit Forensik 1 0,09% 

16 Audit Syariah 6 0,56% 

17 Bahasa Indonesia 7 0,65% 

18 Bahasa Inggris 1 8 0,74% 

19 Bahasa Inggris 2 3 0,28% 

20 Bpi-Sap 1 0,09% 

21 Ekonomi Islam 7 0,65% 

22 Ekonomi Pengantar 22 2,04% 

23 Erp-Sap 1 0,09% 

24 Hukum Bisnis 15 1,39% 

25 Islam Rahmatan Lil Alamin 3 0,28% 

26 Islam Ulil Albab 20 1,85% 

27 Kewirausahaan Syariah 46 4,26% 

28 Komunikasi Bisnis 2 0,19% 

29 Manajemen Biaya 11 1,02% 

30 Manajemen Keuangan 1 23 2,13% 

31 Manajemen Keuangan 2 38 3,52% 

32 Manajemen Perpajakan 3 0,28% 

33 Matematika Ekonomi Dan Bisnis 54 5,00% 

34 Pengantar Bisnis Dan Manajemen 7 0,65% 

35 Pengauditan 1 7 0,65% 

36 Pengauditan 2 9 0,83% 

37 Perpajakan  27 2,50% 

38 Perpajakan Internasional 16 1,48% 

39 Sistem Informasi Akuntansi 1 18 1,67% 

40 Sistem Informasi Akuntansi 2 39 3,61% 

41 Sistem Informasi Manajemen 74 6,86% 

42 Sistem Pengendalian Manajemen 21 1,95% 

43 Sistem Teknologi Informasi 59 5,47% 

44 Statistik Deskriptif 21 1,95% 

45 Statistik Inferensial 98 9,08% 

46 Teori Akuntansi  33 3,06% 

Total 1079 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Berdasarkan tabel 4.2, hasil yang diperoleh dari responden berkaitan dengan 

matakuliah yang menggunakan Google Classroom menunjukkan bahwa Akuntansi 

Keuangan Syariah paling banyak menggunakan, dengan 107 mahasiswa sebagai 

pengguna atau sebesar 9,92 persen sedangkan untuk matakuliah dengan pengguna 

Google Classroom paling sedikit berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden 

adalah Audit Forensik, Akuntansi Keuangan Menengah 3, Akuntansi Keuangan 

Lanjutan, Integrasi Proses Bisnis-SAP dan Sistem Aplikasi ERP-SAP, dengan 

mahasiswa yang berjumlah 1 atau sebesar 0,09 persen. 

4.1.3 Dosen yang menggunakan Google Classroom 

Tabel 4.3 
Dosen pengguna Google Classroom 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Dosen yang menggunakan Google Classroom 26 59,09 

Dosen yang tidak menggunakan Google Classroom 18 40,91 

Total 44 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 4.3 tabel, diketahui dari 44 jumlah dosen yang mengajar 

di program studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia, 26 atau 59,09 persen aktif 

menggunakan Google Classroom sedangkan 18 atau 40,91 persen tidak 

menggunakan Google Classroom dalam mengajar. 

4.2 Hasil Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data penelitian dengan 

membagikan kuesioner kepada responden penelitian yaitu mahasiswa aktif prodi 

Akuntansi yang terdiri dari angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017, dengan penentuan 

sampel sesuai rumus slovin sebagai berikut: 



40 
 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

𝒏 =
𝟏𝟒𝟓𝟕

𝟏 + 𝟏𝟒𝟓𝟔(𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓)𝟐
 

  n = 313,83 

  n = 314 sampel 

  Dari rumus slovin tersebut penulis menentukan sampel yang dijadikan 

responden sebanyak 314 dari total 1.457 mahasiswa aktif prodi akuntansi. 

  Kuesioner dalam penelitian ini disebar secara langsung maupun dalam 

bentuk google form dimana penulis memperoleh 320 responden, terdiri dari 167 

responden mengisi kuesioner langsung dan 153 responden mengisi dengan google 

form. Namun disini penulis hanya menggunakan 314 data dari responden sesuai 

dengan sampel yang sudah ditentukan berdasarkan rumus slovin. Ringkasan 

pendistribusian tersebut ditunjukkan dalam tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 
Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Kuesioner yang disebar 167 52,19 

Kuesioner yang terkumpul dari google form  153 47,81 

Total Kuesioner yang diperoleh 320 100 

Kuesioner yang tidak digunakan 6 1,88 

Kuesioner yang diolah 314 98,12 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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4.3 Analisis Deskriptif 

4.3.1 Karakteristik Responden 

4.3.1.1 Kelompok responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.5 
Kelompok Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 113 35,99 

2 Perempuan 201 64,12 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa dari 314 responden penelitian 

menunjukkan 113 responden atau 35,99 persen adalah laki-laki dan 210 responden 

atau 64,12 persen adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dari penelitian ini adalah perempuan. 

4.3.1.3 Kelompok responden berdasarkan Angkatan 

Tabel 4.6 
Kelompok Responden berdasarkan Angkatan 

No Angkatan Jumlah Presentase (%) 

1 2014 61 19,43 

2 2015 66 21,02 

3 2016 120 38,22 

4 2017 67 21,34 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa dari 314 responden penelitian 

menunjukkan responden untuk angkatan 2014 terdiri dari 61 mahasiswa atau 

sebesar 19,43 persen, responden untuk angkatan 2015 terdiri dari 66 mahasiswa 

atau sebesar 21,02 persen, responden untuk angkatan 2016 terdiri dari 120 

mahasiswa atau sebanyak 38,22 persen dan responden untuk angkatan 2017 terdiri 
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dari 67 mahasiswa atau sebanyak 21,34 persen. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 

sebagian besar responden berasal dari angkatan 2016. 

4.3.1.4 Kelompok responden berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Tabel 4.7 
Kelompok Responden berdasarkan IPK 

No Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Jumlah Presentase (%) 

1 Cumlaude 111 35,35 

2 Tidak cumlaude 95 30,25 

3 Tidak di isi 108 34,39 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 4.7, terlihat dari 314 responden yang mengisi, sebanyak 

111 mahasiswa memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) yang cumlaude, yaitu 

diatas 3.5, sebanyak 95 mahasiswa memiliki IPK yang tidak cumlaude, yaitu 

dibawah 3.5 dan sebanyak 108 mahasiswa tidak mengisi IPKnya. 

4.3.2 Variabel Penelitian 
Tabel 4.8 

Hasil Uji Variabel Penelitian 

Variabel Sampel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Kemudahan Google 
Classroom 

314 18 36 30,91 3,467 

Performa Google 
Classroom 

314 5 18 14,81 2,131 

Harapan terhadap 
penggunaan Google 
Classroom 

314 8 18 15,61 1,886 

Pengaruh Sosial terhadap 
penggunaan Google 
Classroom 

314 8 24 18,96 3,001 

Pembelajaran Akuntansi 314 12 36 27,31 4,558 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
 

1. KGC (Kemudahan Google Classroom) 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel kemudahan Google 

Classroom, hasilnya diperoleh rata-rata 30,91 dan standar deviasi 3,467 dengan 

nilai minimum 18 dan nilai maximum 36. Artinya dari 6 pertanyaan yang ada di 
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kuesioner terkait dengan penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google 

Classroom, rata-rata mahasiswa menjawab dengan poin 5 yaitu Setuju. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa rata-rata mahasiswa setuju dengan masing-masing 

pertanyaan yang ada dalam kuesioner terkait dengan penerimaan mahasiswa 

terhadap kemudahan Google Classroom. 

2. PCG (Performa Google Classroom) 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel performa Google 

Classroom, hasilnya diperoleh rata-rata 14,81 dan standar deviasi 2,131 dengan 

nilai minimum 5 dan nilai maximum 18. Artinya dari 3 pertanyaan yang ada di 

kuesioner terkait dengan performa Google Classroom dalam pembelajaran 

Akuntansi, rata rata mahasiswa menjawab dengan poin 4 yaitu Agak Setuju. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata kecenderungan mahasiswa adalah setuju 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan performa Google Classroom. 

3. HGC (Harapan terhadap penggunaan Google Classroom) 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel harapan Google 

Classroom, hasilnya diperoleh rata-rata 15,61 dan standar deviasi 1,886 dengan 

nilai minimum 8 dan nilai maximum 18. Artinya dari 3 pertanyaan yang ada di 

kuesioner terkait dengan harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google 

Classroom, rata rata mahasiswa menjawab dengan poin 5 yaitu Setuju. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa rata rata mahasiswa setuju dengan pernyataan-pernyataan 

yang berkaitan dengan harapan terhadap penggunaan Google Classroom. 

4. PSGC (Pengaruh Sosisal terhadap penggunaan Google Classroom) 



44 
 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel pengaruh sosial 

terhadap penggunaan Google Classroom, hasilnya diperoleh rata-rata 18,96 dan 

standar deviasi 3,001 dengan nilai minimum 8 dan nilai maximum 24. Artinya dari 

4 pertanyaan yang ada di kuesioner terkait dengan pengaruh sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom, rata rata mahasiswa menjawab dengan poin 4 yaitu 

Agak Setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecenderungan mahasiswa setuju 

dengan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan pengaruh sosial terhadap 

penggunan Google Classroom. 

5. PA (Pembelajaran Akuntansi) 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel pembelajaran 

akuntansi, hasilnya diperoleh rata-rata 27,31 dan standar deviasi 4,558 dengan nilai 

minimum 12 dan nilai maximum 36. Artinya adalah dari 6 pertanyaan yang ada di 

kuesioner terkait dengan pembelajaran Akuntansi, rata-rata mahasiswa menjawab 

dengan poin 4 yaitu Agak Setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecenderungan 

jawaban yang diberikan oleh mahasiswa adalah setuju dengan pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan pembelajaran Akuntansi. 

4.4  Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

4.4.1 Uji Validitas 

Tabel 4.9 
Distribusi Pertanyaan Berdasarkan Variabel 

No Variabel Jumlah 

1 Kemudahan Google Classroom (X1) 6 

2 Performa Google Classroom (X2) 3 

3 Harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom (X3) 3 

4 Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom (X4) 4 

5 Pembelajaran Akuntansi (Y) 6 

Total 22 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Uji validitas dalam penelitian ini dihitung berdasarkan variabel dari 

kemudahan Google Classroom, performa Google Classroom, harapan Google 

Classroom, pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom dan 

pembelajaran Akuntansi. Data diambil dari 314 responden dan selanjutnya diolah 

dengan SPSS 17. Perhitungan validitas didasarkan pada perbandingan antara r-

hitung dan r-tabel dimana untuk r-tabel, dengan tingkat signifikansi (alpha) sebesar 

0,05 diperoleh hasil sebesar 0,113. Apabila r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka 

pertanyaan dianggap valid, sedangkan apabila r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka 

pertanyaan dianggap tidak valid. Berikut adalah hasil dari uji validitas yang 

dilakukan: 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas 

Item r-tabel r-hitung Keterangan 

X1.1 0,113 0,385 Valid 

X1.2 0,113 0,311 Valid 

X1.3 0,113 0,304 Valid 

X1.4 0,113 0,214 Valid 

X1.5 0,113 0,289 Valid 

X1.6 0,113 0,387 Valid 

X2.1 0,113 0,386 Valid 

X2.2 0,113 0,329 Valid 

X2.3 0,113 0,397 Valid 

X3.1 0,113 0,388 Valid 

X3.2 0,113 0,444 Valid 

X3.3 0,113 0,422 Valid 

X4.1 0,113 0,493 Valid 

X4.2 0,113 0,308 Valid 

X4.3 0,113 0,399 Valid 

X4.4 0,113 1 Valid 

Y1 0,113 0,264 Valid 

Y2 0,113 0,242 Valid 

Y3 0,113 0,294 Valid 

Y4 0,113 0,379 Valid 

Y5 0,113 0,311 Valid 

Y6 0,113 0,354 Valid 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Dari data diatas, terdapat 22 pertanyaan dimana 16 pertanyaan untuk 

variabel independen yaitu kemudahan Google Classroom, performa Google 

Classroom, harapan Google Classroom dan pengaruh sosial terhadap penggunaan 

Google Classroom dan 6 pertanyaan untuk variabel dependen yaitu pembelajaran 

Akuntansi. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas didasarkan pada perbandingan antara tingkat 

signifikansi (alpha) yang digunakan, yaitu sebesar 0,05 dengan hasil Cronbach’s 

Alpha. Apabila hasil Cronbach’s Alpha lebih besar daripada tingkat signifikansi, 

maka pertanyaan dianggap reliable dan sebaliknya. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Sig Keterangan 

Kemudahan Google Classroom 0,858 0,05 Reliable 

Performa Google Classroom  0,580 0,05 Reliable 

Harapan terhadap penggunaan 

Google Classroom  

0,931 0,05 Reliable 

Pengaruh Sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom 

0,746 0,05 Reliable 

Pembelajaran Akuntansi  0,858 0,05 Reliable 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Dari tabel 4.11, dapat diketahui bahwa semua variabel dinyatakan reliable, 

yang terbukti dengan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi. 

 

 



47 
 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.4.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 

Keterangan 
N Skewness Kurtosis 

Statistik Statistik Standar Eror Statistik Standar Eror 

Unstandardized Residual 314 -0,610 0,138 0,494 0,274 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Dari output tabel 4.12, dapat dilihat bahwa rasio skewness menunjukkan 

nilai statistik sebesar -0,610 dengan standar eror sebesar 0,138 yang berarti nilai 

skewness nya adalah adalah -0,23, yang diperoleh dari 0,138/-0,610.  Sedangkan 

rasio kurtosis menunjukkan nilai statistik sebesar 0,494 dengan standard eror 

sebesar 0,274 yang berarti nilai kurtosisnya adalah -0,55, yang diperoleh dari -

0,55/0,274. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data nya adalah 

normal karena nilai skewness dan kurtosis berada diantara -2 dan 2.  

4.4.3.2 Uji Multikolinearitas 

 Berikut ini merupakan tabel hasil uji multikolinearitas dari variabel 

independen terhadap variabel dependen: 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kemudahan Google Classroom 0,359 2,784 

Performa Google Classroom  0,686 1,457 

Harapan terhadap penggunaan Google Classroom 0,361 2,772 

Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 0,691 1,448 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Disini penulis menggunakan nilai VIF untuk melihat ada atau tidaknya 

gejala multikolinearitas. Dari output tabel 4.13, nilai VIF untuk semua variabel 
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kurang dari 10. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam penelitian ini.  

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Berdasarkan output dari gambar scatterplot diatas, dapat diketahui bahwa 

titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, tersebar dari kiri ke kanan dan sebagian 

ada yang mengelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedestisitas dalam model regresi penelitian ini.  

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google 

Classroom, performa Google Classroom, harapan mahasiswa terhadap penggunaan 

Google Classroom dan pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom 

terhadap pembelajaran Akuntansi di program studi Akuntansi, Universitas Islam 

Indonesia. Adapun hasil dari uji regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.453 1.798  1.364 .173   

X1 .105 .089 .080 1.181 .239 .359 2.784 

X2 1.088 .105 .509 10.361 .000 .686 1.457 

X3 -.200 .164 -.083 -1.223 .222 .361 2.772 

X4 .455 .074 .299 6.119 .000 .691 1.448 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

PA = α + β1KGC + β2PGC + β3HGC + β4PSGC  

PA = 2,453 + 0,105KGC + 1,088PGC – 0,200HGC + 0,455PSGC 

Intepretasi dari regresi diatas adalah: 

1. Nilai Konstan 

Nilai Konstanta sebesar 2,453 menunjukkan pengaruh positif variabel 

independen. Artinya adalah jika variabel independen naik atau berpengaruh 

dalam satu satuan, maka variabel pembelajaran akuntansi akan naik 2,453. 

2. Kemudahan Google Classroom  

Pada variabel kemudahan Google Classroom hasilnya adalah positif dengan 

nilai 0,105. Artinya adalah semakin tinggi tingkat kemudahan Google 
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Classroom, maka semakin efektif pengaruhnya terhadap pembelajaran 

akuntansi yaitu sebesar 0,105 kali.  

3. Performa Google Classroom pada pembelajaran akuntansi  

Pada variabel performa Google Classroom hasilnya adalah positif dengan 

nilai 1,088. Artinya adalah semakin tinggi tingkat performa Google 

Classroom, maka semakin efektif pengaruhnya terhadap pembelajaran 

akuntansi yaitu sebesar 1,088 kali.  

4. Harapan terhadap penggunaan Google Classroom pada pembelajaran 

akuntansi  

Pada variabel harapan terhadap penggunaan Google Classroom hasilnya 

adalah negatif dengan nilai -0,200. Artinya adalah semakin tinggi harapan 

terhadap penggunaan Google Classroom, maka semakin kecil pengaruhnya 

terhadap pembelajaran akuntansi yaitu sebesar -0,200. 

5. Pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom pada 

pembelajaran akuntansi 

Pada variabel pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom 

hasilnya adalah positif dengan nilai 0,455. Artinya adalah semakin tinggi 

tingkat pengaruh sosial terhadap penggunaan Google Classroom, maka 

semakin efektif pengaruhnya terhadap pembelajaran akuntansi yaitu sebesar 

0,455 kali.  
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4.6 Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.15 
Hasil Uji T 

 

Model t Sig. 

 Kemudahaan Google Classroom 1.181 .239 

Performa Google Classroom 10.361 .000 

Harapan terhadap penggunaan Google Classroom -1.223 .222 

Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 6.119 .000 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.7.1 H1 : Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

 Dari tabel 4.14 diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,181. Untuk t-tabel dengan 

tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (DK) dengan ketentuan DK = N-2 

atau 312 = 314 – 2, diperoleh hasil 1,968. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t-

tabel lebih besar daripada t-statistik sehingga dapat diartikan bahwa penerimaan 

mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom tidak berpengaruh signifikan 

dalam menunjang pembelajaran akuntansi. Dengan demikian, hipotesis pertama 

yang menyatakan “Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi” tidak terbukti, 

yang didukung oleh data. 

 Hal tersebut kemungkinan karena mahasiswa belum terbiasa dalam 

menggunakan Google Classroom tersebut. Selain itu bisa jadi karena fasilitas dari 
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Google Classroom kurang dapat mengakomodasi pengumpulan tugas kelompok 

secara online. Ketika ada tugas yang dilakukan secara kelompok, maka hanya satu 

mahasiswa dari masing-masing kelompok yang memiliki kewajiban untuk 

mengirimkan tugas tersebut. Oleh karena itu, ketika sudah melewati batas maksimal 

pengumpulan tugas, maka hanya satu mahasiswa yang akan memperoleh notifikasi 

bahwa tugas sudah dikerjakan dan dikirim. Untuk mahasiswa lain, mereka akan 

menerima notifikasi bahwa tugas belum dikerjakan. Hal tersebut yang dapat 

membuat mahasiswa bingung karena mereka merasa bahwa kelompok mereka 

sudah mengerjakan dan mengumpulkan. Namun notifikasi dari Google Classroom 

menunjukkan bahwa mahasiswa tersbeut belum mengerjakan. 

4.7.2 H2 : Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi 

Dari tabel 4.14 diperoleh nilai t-statistik sebesar 10,361. Untuk t-tabel 

diperoleh hasil 1,968. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t-tabel lebih kecil 

daripada t-statistik sehingga dapat diartikan bahwa performa Google Classroom 

berpengaruh signifikan dalam menunjang pembelajaran akuntansi. Dengan 

demikian, hipotesis kedua yang menyatakan “Performa Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi” terbukti dan 

didukung oleh data. 

Hasil tesebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Madigan et al. 

(2017), yang menyatakan bahwa performa dari ARTS vehicle terbukti 

mempengaruhi penggunanya untuk menggunakan sistem tersebut karena dengan 
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ARTS vehicle dapat memudahkan penggunanya untuk mendapatkan transportasi 

dengan tujuan yang sesuai atau diinginkan secara efektif dan efisien. 

Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa performa Google Classroom 

dapat menunjang pembelajaran Akuntansi karena dengan Google Classroom ini 

mahasiswa dimudahkan untuk menyimpan dokumen seperti materi maupun tugas 

penting yang di kirim lewat Google Classroom, sehingga jika mahasiswa belum 

sempat untuk mencetak dokumen yang diperlukan, mereka dapat mengakses 

terlebih dahulu melalui classroom nya masing-masing. Selain itu mahasiswa juga 

dimudahkan untuk memperoleh pengumuman yang diberikan oleh dosen secara 

cepat (real time) sehingga menjadi efektif dan efisien dari segi waktu.   

4.7.3 H3 : Harapan terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh 

positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Dari tabel 4.14 diperoleh nilai t-statistik sebesar -1,223. Untuk t-tabel 

diperoleh hasil 1,968. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t-tabel lebih besar 

daripada t-statistik sehingga dapat diartikan bahwa harapan mahasiswa terhadap 

penggunaan Google Classroom tidak berpengaruh signifikan dalam menunjang 

pembelajaran akuntansi. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan 

“Harapan terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi” tidak terbukti, yang didukung oleh data. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Madigan et al. 

(2017), yang menyatakan harapan dari penggunaan ARTS Vehicle tidak 

berpengaruh secara signifikan. Hal tersebut kemungkinan karena dengan 
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mengguanakan sistem ARTS Vehicle tersebut tidak ada bedanya dengan 

penggunaan transportasi publik pada umumnya. 

Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa harapan mahasiswa terhadap 

penggunaan Google Classroom tidak mempengaruhi dalam pembelajaran 

Akuntansi kemungkinan karena tampilan Google Classroom itu sendiri. Harapan 

mahasiswa tampilan dari Google Classroom jelas dan mudah dipahami. Namun 

pada kenyataanya, tampilannya kurang informatif sehingga mahasiswa merasa 

bingung dalam menggunakannya. Misalnya jika ada tugas kelompok yang 

diberikan dosen melalui Google Classroom. Setiap kelompok diwajibkan untuk 

mengirim (upload) tugas tersebut di kelas yang bersangkutan. Untuk pengiriman 

tugas nya, dari setiap kelompok cukup satu mahasiswa saja yang mengirim. 

Sehingga jika tugas tesebut melewati batas (deadline) yang sudah ditetapkan oleh 

dosen, maka anggota kelompok yang mengirim tugas tesebut akan memperoleh 

notifikasi “done” sedangkan anggota kelompok lainnya, yang tidak mengirim tugas 

tersebut akan memperoleh notifikasi “missing” dari classroom yang membuat 

dapat membuat mereka khawatir. Selain itu, penggunaan Google Classroom 

melalui perangkat smartphone terasa lebih membingungkan ketika akan mengirim 

(upload) tugas dibandingkan dengan menggunakan website. Menu-menu yang ada 

di website lebih jelas dan informatif serta mudah dipahami daripada yang ada 

melalui aplikasi smartphone.  
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4.7.4 H4 : Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Dari tabel 4.14 diperoleh nilai t-statistik sebesar 6,119. Untuk t-tabel 

diperoleh hasil 1,968. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t-tabel lebih kecil 

daripada t-statistik sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom berpengaruh signifikan dalam menunjang 

pembelajaran akuntansi. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan 

“Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi” terbukti dan didukung oleh data. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trybou (2017) 

berkaitan dengan pengaruh sosial yang mempengaruhi penerimaan penggunaan 

non-fluoroscopy-guided positioning bagi radiographers. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pengaruh sosial dari kerabat, radiologists, supervisor dan departemen 

tempat bekerja memiliki dampak yang signifikan terhadap penggunaan non-

fluoroscopy-guided positioning bagi radiographers.  

Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa pengaruh sosial 

mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan Google Classroom. Pengaruh 

sosial tersebut datang dari dosen, asisten dosen, teman maupun lingungan kampus 

yang mendukung penggunaan sistem tersebut. Ketika dosen menggunakan Google 

Classroom, maka mahasiswa akan menggunakannya juga karena dapat menunjang 

proses pembelajaran yang diadakan seperti pemerolehan materi menjadi lebih 

mudah, pengumpulan tugas menjadi lebih mudah, melihat nilai dari tugas yang 
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sudah dikoreksi menjadi lebih mudah dan praktis serta mahasiswa mendapat 

feedback langsung dari dosen lebih cepat dan mudah. 

Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan 

H1: Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Tidak terdukung 

oleh data 

H2: Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi 

Terdukung oleh 

data 

H3: Harapan terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Tidak terdukung 

oleh data 

H4:  Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh 

positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Terdukung oleh 

data 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis yang diujikan dimana terdapat 

dua hipotesis yang terbukti dan dua hipotesis yang tidak terbukti serta didukung 

oleh data. Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom tidak 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

2. Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi 

3. Harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom tidak 

berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

4. Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh 

positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan apakah penerimaan 

mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom, Performa Google Classroom, 

Harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom dan Pengaruh Sosial 

terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh dalam menunjang 

pembelajaran akuntansi. Hal ini juga dapat menjadi kontribusi dalam prodi 

akuntansi untuk menentukan penggunaan Google Classroom tersebut atau tidak. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Objek penelitian dalam penelitian ini merupakan mahasiswa program studi 

Akuntansi hanya pada satu universitas yaitu Universitas Islam Indonesia, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisir untuk sampel yang lebih 

luas.  

2. Dalam penelitian ini, penggunaan Google Classroom dari sisi dosen hanya 

di data siapa saja dosen secara individual  menggunakan Google Classroom. 

5.4 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan objek yang sama 

namun cakupannya lebih luas atau tidak hanya pada satu universitas saja, 

sehingga kesimpulan akan dapat digeneralisir untuk seluruh mahasiswa 

Akuntansi yang ada di Indonesia.  

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilihat lebih dalam lagi berkaitan dengan 

tanggapan dosen dari penggunaan Google Classroom dalam melakukn 

proses pembelajaran.  
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth Saudara/i 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan proses pengerjaan tugas akhir saya yang berjudul 

“Penerapan Google Classroom dalam Pembelajaran Akuntansi (Studi Kasus 

Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia)”, yang disusun 

sebagai salah satu syarat kelulusan program S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, saya mohon bantuan kepada saudara/i 

untuk bersedia mengisi kuesioner dengan pernyataan-pernyataan yang tertera 

dibawah ini. Bantuan dari saudara/i saya harapkan untuk keberhasilan penelitian 

ini. Jawaban dan identitas responden akan terjamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih.  

 

 Yogyakarta, 21 Desember 2017 

Pembimbing 

 

 

Peneliti 

Fitriati Akmila S.E., M.Com Wahyuni Eka Afrianti 
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Pernyataan-pernyataan berikut adalah survei yang dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan Google Classroom dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi. Untuk itu diharapkan saudara/i membaca pernyataan 

dengan hati-hati dan menjawab semua pertanyaan yang disediakan dengan lengkap 

sesuai kondisi yang dirasakan. 

A. Identitas Responden 

1. Nama (Boleh diisi/tidak) : _________________________________ 

2. Jenis Kelamin (L/P)  : _________________________________ 

3. NIM / Angkatan  : _________________________________ 

4. IPK    : _________________________________ 

5. Matakuliah yang mengguanakan Google Classroom (Boleh lebih dari 1) : 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

 

B. Kriteria Penilaian 

Kategori jawaban sebagai berikut: 

STS  : Sangat Tidak Setuju   

TS  : Tidak Setuju    

ATS : Agak Tidak Setuju   

AS  : Agak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

C. Daftar Pertanyaan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 

yang disediakan 
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No Pembelajaran Akuntansi STS TS ATS AS S SS 

1 

Menggunakan Google Classroom 

memungkinkan saya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas lebih cepat 

1 2 3 4 5 6 

2 
Google Classroom meningkatkan 

performa pembelajaran saya 
1 2 3 4 5 6 

3 
Google Classroom meningkatkan 

produktivitas saya 
1 2 3 4 5 6 

4 
Menggunakan Google Classroom 

efisien dalam pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 

5 

Menggunakan Google Classroom 

memudahkan saya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

1 2 3 4 5 6 

6 
Google Classroom sangat berguna 

dalam proses pembelajaran Akuntansi 
1 2 3 4 5 6 

 

No 
Penerimaan mahasiswa terhadap 

kemudahan Google Classroom 
STS TS ATS AS S SS 

1 
Penggunaan Google Classroom mudah 

dipelajari 
1 2 3 4 5 6 

2 

Mudah bagi saya untuk menggunakan 

Google Classroom sesuai yang saya 

inginkan 

1 2 3 4 5 6 

3 
Tampilan Google Classroom sangat 

jelas dan mudah dipahami 
1 2 3 4 5 6 

4 

Dengan Google Classroom, 

memperoleh pengumuman, materi 

maupun pengumpulan tugas menjadi 

lebih fleksibel 

1 2 3 4 5 6 

5 
Sangat mudah bagi saya untuk fasih 

menggunakan Google Classroom 
1 2 3 4 5 6 

6 Google Classroom mudah digunakan 1 2 3 4 5 6 
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No Performa Google Classroom STS TS ATS AS S SS 

1 
Google Classroom sangat berguna 

dalam proses pembelajaran Akuntansi 
1 2 3 4 5 6 

2 

Google Classroom memudahkan saya 

untuk menyimpan dokumen (materi 

maupun tugas) yang penting 

1 2 3 4 5 6 

3 

Google Classroom memudahkan saya 

untuk memperoleh pengumuman 

dengan cepat (real time) 

1 2 3 4 5 6 

 

No Harapan Google Classroom STS TS ATS AS S SS 

1 
Tampilan Google Classroom sangat 

jelas dan mudah dipahami 
1 2 3 4 5 6 

2 Google Classroom mudah digunakan 1 2 3 4 5 6 

3 
Penggunaan Google Classroom mudah 

dipelajari 
1 2 3 4 5 6 

 

No 
Pengaruh Sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom 
STS TS ATS AS S SS 

1 
Dosen meminta saya untuk 

menggunakan Google Classroom 
1 2 3 4 5 6 

2 
Teman-teman saya menyarankan saya 

untuk menggunakan Google Classroom 
1 2 3 4 5 6 

3 
Asisten dosen menginginkan saya untuk 

menggunakan Google Classroom 
1 2 3 4 5 6 

4 

Secara umum, lingkungan kampus 

mendukung penggunaan Google 

Classroom 

1 2 3 4 5 6 
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Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth Saudara/i 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan proses pengerjaan tugas akhir saya yang berjudul 

“Penerapan Google Classroom dalam Pembelajaran Akuntansi (Studi Kasus 

Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia)”, yang disusun 

sebagai salah satu syarat kelulusan program S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, saya mohon bantuan kepada saudara/i 

untuk bersedia mengisi kuesioner dengan pernyataan-pernyataan yang tertera 

dibawah ini. Bantuan dari saudara/i saya harapkan untuk keberhasilan penelitian 

ini. Jawaban dan identitas responden akan terjamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih.  

 Yogyakarta, 21 Desember 2017 

Pembimbing 

 

 

Peneliti 

Fitriati Akmila S.E., M.Com Wahyuni Eka Afrianti 

Pernyataan-pernyataan berikut adalah survei yang dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan Google Classroom dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi. Untuk itu diharapkan saudara/i membaca pernyataan-

pernyataan dibawah ini dengan hati-hati dan menjawab semua pertanyaan yang 

disediakan dengan lengkap sesuai kondisi yang dirasakan. 

A. Identitas Responden 

1. Nama (Boleh diisi/tidak) : _______________________________ 

2. Jenis Kelamin (L/P) : _______________________________ 

3. NIM / Angkatan  : _______________________________ 

4. IPK   : _______________________________ 

5. Matakuliah yang mengguanakan Google Classroom (Boleh lebih dari 1) : 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

 

B. Kriteria Penilaian 

Kategori jawaban sebagai berikut 

STS  : Sangat Tidak Setuju  AS : Agak Setuju 

TS  : Tidak Setuju   S : Setuju 

ATS  : Agak Tidak Setuju  SS : Sangat Setuju 

 

C. Daftar Pertanyaan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 

yang disediakan 
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No Pembelajaran Akuntansi STS TS ATS AS S SS 

1 

Menggunakan Google Classroom 

memungkinkan saya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas lebih cepat 

      

2 
Google Classroom meningkatkan performa 

pembelajaran saya 

      

3 
Google Classroom meningkatkan 

produktivitas saya 

      

4 
Menggunakan Google Classroom efisien 

dalam pembelajaran 

      

5 

Menggunakan Google Classroom 

memudahkan saya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas 

      

6 
Google Classroom sangat berguna dalam 

proses pembelajaran Akuntansi 

      

 

No 
Penerimaan mahasiswa terhadap 

kemudahan Google Classroom 
STS TS ATS AS S SS 

1 
Penggunaan Google Classroom mudah 

dipelajari 

      

2 

Mudah bagi saya untuk menggunakan 

Google Classroom sesuai yang saya 

inginkan 

      

3 
Tampilan Google Classroom sangat jelas 

dan mudah dipahami 

      

4 

Dengan Google Classroom, memperoleh 

pengumuman, materi maupun 

pengumpulan tugas menjadi lebih fleksibel 

      

5 
Sangat mudah bagi saya untuk fasih 

menggunakan Google Classroom 

      

6 Google Classroom mudah digunakan       

 

No Performa Google Classroom STS TS ATS AS S SS 

1 
Google Classroom sangat berguna dalam 

proses pembelajaran Akuntansi 

      

2 

Google Classroom memudahkan saya 

untuk menyimpan dokumen (materi 

maupun tugas) yang penting 

      

3 

Google Classroom memudahkan saya 

untuk memperoleh pengumuman dengan 

cepat (real time) 

      

No Harapan Google Classroom STS TS ATS AS S SS 

1 
Tampilan Google Classroom sangat jelas 

dan mudah dipahami 

      

2 Google Classroom mudah digunakan       

3 
Penggunaan Google Classroom mudah 

dipelajari 

      

 

No 
Pengaruh Sosial terhadap penggunaan 

Google Classroom 
STS TS ATS AS S SS 

1 
Dosen meminta saya untuk menggunakan 

Google Classroom 

      

2 
Teman-teman saya menyarankan saya 

untuk menggunakan Google Classroom 

      

3 
Asisten dosen menginginkan saya untuk 

menggunakan Google Classroom 

      

4 

Secara umum, lingkungan kampus 

mendukung penggunaan Google 

Classroom 
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Kuesioner Google Form 

 
 
 

 

Kuesioner Penelitian 
 

Saya Wahyuni Eka Afrianti mahasiswa program studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam 

Indonesia sedang menyelesaikan tugas akhir dengan judul "Penerapan Google Classroom dalam 

Pembelajaran Akuntansi (Studi Kasus Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia)”. 

Berkaitan dengan hal tersebut saya mohon bantuan kepada Saudara/i untuk bersedia mengisi kuesioner 

dengan pernyataan-pernyataan yang tertera dibawah ini. Bantuan dari Saudara/i saya harapkan untuk 

keberhasilan penelitian ini. 
 

* Required 
 
 
 

1. Nama (Boleh  diisi/tidak) 
 
 
 

 
2. Jenis  Kelamin * 

Mark only one oval. 
 

Laki-laki 
 

Perempuan 
 

 
3. NIM/Angkatan * 

 
 
 

 
4. IPK * 

 
 
 

 
5. Matakuliah yang menggunakan Google  Classroom (Boleh  lebih  dari 1) * 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran Akuntansi 
 

 
6. Menggunakan Google  Classroom memungkinkan saya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

lebih  cepat 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju
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7. Google  Classroom meningkatkan performa pembelajaran saya 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
8. Google  Classroom meningkatkan produktivitas saya 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
9. Menggunakan Google  Classroom efisien dalam pembelajaran 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

10. Menggunakan Google  Classroom memudahkan saya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

11. Google  Classroom sangat  berguna dalam proses pembelajaran Akuntansi 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 

Penerimaan  Mahasiswa  Terhadap Kemudahan Google Classroom 
 

 
12. Penggunaan Google  Classroom mudah  dipelajari 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

13. Mudah bagi saya untuk menggunakan Google  Classroom sesuai  yang saya inginkan 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju
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14. Tampilan Google  Classroom sangat  jelas dan mudah  dipahami 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
15. Dengan Google  Classroom, memperoleh pengumuman, materi  maupun pengumpulan tugas 

menjadi lebih  fleksibel 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
16. Sangat mudah  bagi saya untuk fasih  menggunakan Google  Classroom 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

17. Google  Classroom mudah  digunakan 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

Performa  Google Classroom 
 

 
18. Google  Classroom sangat  berguna dalam proses pembelajaran Akuntansi 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

19. Google  Classroom memudahkan saya untuk menyimpan dokumen (materi  maupun tugas) 

yang penting 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju



1/25/2018 Kuesioner Penelitian 

https://docs.google.com/forms/d/1omVuZ9LMyq5SZZNV19-j2T2GOYcG2UGeDwlj8omFHEI/edit 4/5 

 

 

 

20. Google  Classroom memudahkan saya untuk memperoleh pengumuman dengan  cepat (real 

time) 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 

Harapan Google Classroom 
 

 
21. Tampilan Google  Classroom sangat  jelas dan mudah  dipahami 

Mark only one oval. 
 

 
1          2          3          4          5          6 

 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 
 

22. Google  Classroom mudah  digunakan 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
23. Penggunaan Google  Classroom mudah  dipelajari 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 

Pengaruh  Sosial terhadap  Penggunaan Google Classroom 
 

 
24. Dosen meminta saya untuk menggunakan Google  Classroom 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 

 

 
25. Teman-teman saya menyarankan saya untuk menggunakan Google  Classroom 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju
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26. Asisten dosen  menginginkan saya untuk menggunakan Google  Classroom 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 
 

 
27. Secara umum,  lingkungan kampus mendukung penggunaan Google  Classroom 

Mark only one oval. 
 
 

1          2          3          4          5          6 

 
Sangat Tidak Setuju                                                                                    Sangat Setuju 
 
 
 
 
 
 
Powered by 
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LAMPIRAN 2 

Jumlah Mahasiswa Aktif Prodi Akuntansi 

 

JUMLAH MAHASISWA MENGISI KRS 

FAKULTAS EKONOMI  SEMESTER GANJIL 

   TAHUN 2017/2018 

JURUSAN ANGKATAN 
JUMLAH MAHASISWA 

LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

AKUNTANSI 

2014 173 302 475 

2015 105 224 329 

2016 85 145 230 

2017 175 248 423 

JUMLAH 538 919 1457 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Analisis Tabulasi Data 

 

Pembelajaran Akuntansi (Y) 

No Pernyataan Rata-rata 

1 
Menggunakan Google Classroom memungkinkan saya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas lebih cepat 

4,752 

2 Google Classroom meningkatkan performa pembelajaran 
saya 

4,293 

3 Google Classroom meningkatkan produktivitas saya 4,389 

4 
Menggunakan Google Classroom efisien dalam 
pembelajaran 4,732 

5 
Menggunakan Google Classroom memudahkan saya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 

4,809 

6 Google Classroom sangat berguna dalam proses 
pembelajaran Akuntansi 

4,334 

 

Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom (X1) 

No Pernyataan Rata-rata 

  Penggunaan Google Classroom mudah dipelajari 5,153 

2 
Mudah bagi saya untuk menggunakan Google Classroom 
sesuai yang saya inginkan 

4,911 

3 
Tampilan Google Classroom sangat jelas dan mudah dipahami 

5,102 

4 Dengan Google Classroom, memperoleh pengumuman, materi 
maupun pengumpulan tugas menjadi lebih fleksibel 

5,392 

5 Sangat mudah bagi saya untuk fasih menggunakan Google 
Classroom 

5,096 

6 Google Classroom mudah digunakan 5,248 

 

Performa Google Classroom (X2) 

No Pernyataan Rata-rata 

1 
Google Classroom sangat berguna dalam proses pembelajaran 
Akuntansi 

4,420 

2 Google Classroom memudahkan saya untuk menyimpan 
dokumen (materi maupun tugas) yang penting 

5,064 

3 Google Classroom memudahkan saya untuk memperoleh 
pengumuman dengan cepat (real time) 

5,322 
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Harapan terhadap penggunaan Google Classroom (X3) 

No Pernyataan Rata-rata 

1 Tampilan Google Classroom sangat jelas dan mudah 
dipahami 

5,143 

2 Google Classroom mudah digunakan 5,242 

3 Penggunaan Google Classroom mudah dipelajari 5,223 

 

Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom (X4) 

No Pernyataan Rata-rata 

1 Dosen meminta saya untuk menggunakan Google Classroom 5,041 

2 Teman-teman saya menyarankan saya untuk menggunakan Google 
Classroom 

4,302 

3 
Asisten dosen menginginkan saya untuk menggunakan Google 
Classroom 

4,407 

4 Secara umum, lingkungan kampus mendukung penggunaan Google 
Classroom 

5,207 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Validitas 
Item r-tabel r-hitung Keterangan 

X1.1 0,113 0,385 Valid 

X1.2 0,113 0,311 Valid 

X1.3 0,113 0,304 Valid 

X1.4 0,113 0,214 Valid 

X1.5 0,113 0,289 Valid 

X1.6 0,113 0,387 Valid 

X2.1 0,113 0,386 Valid 

X2.2 0,113 0,329 Valid 

X2.3 0,113 0,397 Valid 

X3.1 0,113 0,388 Valid 

X3.2 0,113 0,444 Valid 

X3.3 0,113 0,422 Valid 

X4.1 0,113 0,493 Valid 

X4.2 0,113 0,308 Valid 

X4.3 0,113 0,399 Valid 

X4.4 0,113 1 Valid 

Y1 0,113 0,264 Valid 

Y2 0,113 0,242 Valid 

Y3 0,113 0,294 Valid 

Y4 0,113 0,379 Valid 

Y5 0,113 0,311 Valid 

Y6 0,113 0,354 Valid 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Sig Keterangan 

Kemudahan Google Classroom 0,858 0,05 Reliable 

Performa Google Classroom  0,580 0,05 Reliable 

Harapan terhadap penggunaan 

Google Classroom  

0,931 0,05 Reliable 

Pengaruh Sosial terhadap 

penggunaan Google Classroom 

0,746 0,05 Reliable 

Pembelajaran Akuntansi  0,858 0,05 Reliable 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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LAMPIRAN 6 

Tabel Hasil Analisis Data Penelitian 

 
Tabel 4.1 

Perbandingan matakuliah yang menggunakan Google Classroom 

No Matakuliah Jumlah Presentase (%) 

1 Menggunakan Google Classroom 46 63,89 

2 Tidak menggunakan Google Classroom 26 36,11 

Total 72 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Tabel 4.2 
Matakuliah yang menggunakan Google Classroom 

No Matakuliah Jumlah Presentase 

1 Akuntansi Biaya 4 0,37% 

2 Akuntansi Keperilakuan 16 1,48% 

3 Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 0,09% 

4 Akuntansi Keuangan Menengah 1 21 1,95% 

5 Akuntansi Keuangan Menengah 2 32 2,97% 

6 Akuntansi Keuangan Menengah 3 1 0,09% 

7 Akuntansi Keuangan Syariah 107 9,92% 

8 Akuntansi Kombinasi Bisnis 6 0,56% 

9 Akuntansi Manajemen 98 9,08% 

10 Akuntansi Pemerintah 12 1,11% 

11 Akuntansi Pengantar 47 4,36% 

12 Akuntansi Sektor Publik 27 2,50% 

13 Analisis Laporan Keuangan 2 0,19% 

14 Audit Berbasis Teknologi 5 0,46% 

15 Audit Forensik 1 0,09% 

16 Audit Syariah 6 0,56% 

17 Bahasa Indonesia 7 0,65% 

18 Bahasa Inggris 1 8 0,74% 

19 Bahasa Inggris 2 3 0,28% 

20 Bpi-Sap 1 0,09% 

21 Ekonomi Islam 7 0,65% 

22 Ekonomi Pengantar 22 2,04% 

23 Erp-Sap 1 0,09% 

24 Hukum Bisnis 15 1,39% 

25 Islam Rahmatan Lil Alamin 3 0,28% 

26 Islam Ulil Albab 20 1,85% 

27 Kewirausahaan Syariah 46 4,26% 

28 Komunikasi Bisnis 2 0,19% 

29 Manajemen Biaya 11 1,02% 

30 Manajemen Keuangan 1 23 2,13% 

31 Manajemen Keuangan 2 38 3,52% 
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No Matakuliah Jumlah Presentase 

32 Manajemen Perpajakan 3 0,28% 

33 Matematika Ekonomi Dan Bisnis 54 5,00% 

34 Pengantar Bisnis Dan Manajemen 7 0,65% 

35 Pengauditan 1 7 0,65% 

36 Pengauditan 2 9 0,83% 

37 Perpajakan  27 2,50% 

38 Perpajakan Internasional 16 1,48% 

39 Sistem Informasi Akuntansi 1 18 1,67% 

40 Sistem Informasi Akuntansi 2 39 3,61% 

41 Sistem Informasi Manajemen 74 6,86% 

42 Sistem Pengendalian Manajemen 21 1,95% 

43 Sistem Teknologi Informasi 59 5,47% 

44 Statistik Deskriptif 21 1,95% 

45 Statistik Inferensial 98 9,08% 

46 Teori Akuntansi  33 3,06% 

Total 1079 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
  

Tabel 4.3 
Dosen pengguna Google Classroom 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Dosen yang menggunakan Google Classroom 26 59,09 

Dosen yang tidak menggunakan Google Classroom 18 40,91 

Total 44 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 
Tabel 4.4 

Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Kuesioner yang disebar 167 52,19 

Kuesioner yang terkumpul dari google form  153 47,81 

Total Kuesioner yang diperoleh 320 100 

Kuesioner yang tidak digunakan 6 1,88 

Kuesioner yang diolah 314 98,12 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 
Tabel 4.5 

Kelompok Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 113 35,99 

2 Perempuan 201 64,12 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Tabel 4.6 
Kelompok Responden berdasarkan Angkatan 

No Angkatan Jumlah Presentase (%) 

1 2014 61 19,43 

2 2015 66 21,02 

3 2016 120 38,22 

4 2017 67 21,34 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Tabel 4.7 
Kelompok Responden berdasarkan IPK 

No Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Jumlah Presentase (%) 

1 Cumlaude 111 35,35 

2 Tidak cumlaude 95 30,25 

3 Tidak di isi 108 34,39 

Total 314 100 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Variabel Penelitian 

Variabel Sampel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Kegunaan Google 
Classroom 

314 18 36 30,91 3,467 

Performa Google 
Classroom 

314 5 18 14,81 2,131 

Harapan terhadap 
penggunaan Google 
Classroom 

314 8 18 15,56 1,886 

Pengaruh Sosial terhadap 
penggunaan Google 
Classroom 

314 8 24 18,96 3,001 

Pembelajaran Akuntansi 314 12 36 27,31 4,558 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KGC 314 18 36 30.91 3.467 

PGC 314 5 18 14.81 2.131 

HGC 314 0 18 15.56 2.081 

PSGC 314 8 24 18.96 3.001 

PA 314 12 36 27.31 4.558 

Valid N (listwise) 314     

 
 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 

Keterangan 
N Skewness Kurtosis 

Statistik Statistik Standar Eror Statistik Standar Eror 

Unstandardized Residual 314 -0,610 0,138 0,494 0,274 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 314 -.610 .138 .494 .274 

Valid N (listwise) 314     

 
 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kemudahan Google Classroom 0,359 2,784 

Performa Google Classroom  0,686 1,457 

Harapan terhadap penggunaan Google Classroom 0,361 2,772 

Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 0,691 1,448 

Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.453 1.798  1.364 .173   

X1 .105 .089 .080 1.181 .239 .359 2.784 

X2 1.088 .105 .509 10.361 .000 .686 1.457 

X3 -.200 .164 -.083 -1.223 .222 .361 2.772 

X4 .455 .074 .299 6.119 .000 .691 1.448 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

Tabel 4.15 
Hasil Uji T 

Model t Sig. 

 Kemudahaan Google Classroom 1.181 .239 

Performa Google Classroom 10.361 .000 

Harapan terhadap penggunaan Google Classroom -1.223 .222 

Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom 6.119 .000 

 

Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Keterangan 

H1: Penerimaan mahasiswa terhadap kemudahan Google Classroom berpengaruh 

positif dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Tidak terdukung 

oleh data 

H2: Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam menunjang 

pembelajaran Akuntansi 

Terdukung oleh 

data 

H3: Harapan terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif dalam 

menunjang pembelajaran Akuntansi 

Tidak terdukung 

oleh data 

H4:   Pengaruh Sosial terhadap penggunaan Google Classroom berpengaruh positif 

dalam menunjang pembelajaran Akuntansi 

Terdukung oleh 

data 
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LAMPIRAN 7 

GAMBAR 

 
Gambar 2.1 

Model Theory Reasoned Action 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Davis dan Bagozzi (1989) 

 
 

Gambar 2.2 
Model Technology Acceptance Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Davis dan Bagozzi (1989) 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 
 

Profil Google Classroom di Prodi Akuntansi UII 
Gambar 4.1 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Gambar 4.2 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

Kemudahan Google 
Classroom (H1) 

 

Pengaruh Sosial terhadap 
penggunaan Google 
Classroom (H4) 
 

Peforma Google Classroom 
(H2) 

 

Harapan Google Classroom 
(H3) 

 

Pembelajaran 

Akuntansi 
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Gambar 4.3 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

 

Gambar 4.4 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

 

Gambar 4.5 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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Gambar 4.6 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 
 

Gambar 4.7 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Primer Penelitian 2017 
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LAMPIRAN 8 

Daftar Dosen yang menggunakan Google Classroom 

No Dosen Matakuliah Screencapture/Printscreen 

1 Aditya Pandu 

Wicaksono S.E., Ak., 

M.Ak. 

Statistik Inferensial 

 
 

2 Ahada Nurfauziya S.E., 

M.Ak., Ak. 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Manajemen 
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Akuntansi Sektor Publik 

 
 

3 Arief Bachtiar Drs., 

MSA., Ak 

Manajemen Keuangan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 
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4 Arief Rahman S.E., 

M.Com., Ph.D. 

Akuntansi Pemerintahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Informasi 

Manajemen 

 
 

 
 

5 Arif Fajar Wibisono 

S.E., M.Sc 

Akuntansi Sektor Publik 
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Kewirausahaan Syariah 

 
 

6 Ataina Hudayati Dra., 

M.Si., Ph.D., Ak. 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori Akuntansi 
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Akuntansi Keperilakuan 

 
 

7 Erna Hidayah Dra., 

M.Si., Ak. 

Akuntansi Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Keuangan 

Menengah 
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8 Herlina Rahmawati 

Dewi S.E., M.Sc. 

Akuntansi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Pengendalian 

Manajemen 
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9 Isti Rahayu Dra., M.Si., 

Ak. 

Sistem Pengendalian 

Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Pengantar 
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10 Kinanthi Putri Ardiami 

S.E., M.Ak., Ak. 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

11 Kumala Hadi Dr., M.Si., 

Ak. 

Pengauditan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori Akuntansi 
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12 Marfuah Dra., M.Si., 

Ak. 

Akuntansi Keuangan 

Menengah 2 
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13 Maulidyati Aisyah S.E., 

M.Com(Adv) 

Akuntansi Manajemen 

 
 

14 Muamar Nur Kholid 

S.E., M.Ak., Akt. 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Keuangan 2 
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15 Noor Endah Cahyawati 

S.E., M.Si. 

Akuntansi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi Kombinasi 

Bisnis 

 
 

 
 

16 Prapti Antarwiyati 

Dra., M.Si., Ak. 

Akuntansi Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Primanita Setyono Dra., 

MBA., Ak., CA., Cert. 

SAP. 

Integrasi Proses Bisnis 

 
 

18 Reny Lia Riantika S.E., 

Ak., M.Acc. 

Audit Berbasis 

Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik Inferensial 
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19 Rifqi Muhammad S.E., 

M.Sc. 

Akuntansi Keuangan 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Audit Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekonomi Islam 
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20 Rizki Hamdani S.E., 

M.Ak. 

Sistem dan Teknologi 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik Inferensial 
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21 Sigit Handoyo S.E., 

M.Com. 

Pengauditan 2 

 
 

22 Sigit Pamungkas S.E., 

M.Com. 

Sistem Informasi 

Manajemen 
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23 Suwaldiman S.E., 

M.Accy., Ak. 

Manajemen Keuangan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Keuangan 2 

 
 

 
 

24 Umi Sulistiyanti S.E., 

Ak., M.Acc. 

Perpajakan 
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Manajemen Perpajakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpajakan Internasional 

 
 

 
 

25 Wirawan Hardinto S.E., 

MBA. 

Hukum Bisnis 
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Pengantar Bisnis dan 

Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik Deskriptif 

 
 

 
 

26 Yuni Nustini Dra., 

MAFIS., Ak. 

Sistem Informasi 

Manajemen 
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Teori Akuntansi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


